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Abstrak 

Ade Saputri. 2021. “Perbedaan Berat Mordan Tunjung, Tawas Dan Kapur Sirih 

Terhadap Hasil Pencelupan Kulit Buah Alpukat (Persea 

American) Pada Bahan Katun”. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi sebagai upaya untuk memanfaatkan limbah 

sebagai pewarnaan alami agar menguragi permasalahan yang ada dilingkungan 

dan membangkitkan lagi kembali penggunaan zat warna alam. Penelitian ini 

menggunakan ektrak kulit buah alpukat agar menghasilkan warna-warna terbaru 

dari hasil pencelupan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nama warna 

(hue), intensitas warna (chroma), dan kertaan warna dengan menggunakan 

mordan tunjung, tawas dan kapur sirih terhadap hasil pencelupan bahan katun.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Data yang 

digunakan adalah data primer yang bersumber dari 15 orang panelis, metode 

pengumpulan data menggunakan kuisioner disusun dengan skala likert dengan 

pilihan dan jawaban ranting scale. Data yang terkumpul diolah dan analisis 

menggunakan uji friedman K-related sampel pada aplikasi SPPSS (Stastictical 

Produc Service Solusions) vaersi 23.0. 

Hasil penelitian  menunjukkan nama warna yang dihasilkan pada  

pencelup bahan katun  dengan ekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan 

tunjung, dengan berat 10 gram warna Gray #676558, berat 30 gram warna Dark 

Murky Brown 5E5B3C, berat 50 gram warna Drak Brown #322E22, nama warna 

yang dihasilkan pada pencelup bahan katun  dengan ekstrak kulit buah alpukat 

menggunakan mordan tawas, dengan berat 10 gram warna Sandy Brown 

#DF8841, berat mordan 30 gram warna Golden Sundance #DFA255, berat 

mordan 50 garam warna Light Brown #E68F54 dan nama warna yang dihasilkan 

pada pencelup bahan katun  dengan ekstrak kulit buah alpukat menggunakan 

mordan kapur sirih dengan berat mordan 10 gram menghasilkan warna Soft 

Brown #9D633B, berat mordan 30 gram warna Muddy Waters Brown #A66E49, 

berat mordan 50 gram warna Muddy Waters Brown #A16C44. Intensitas warna 

yang dihasilkan pada pencelupan bahan katun  dengan ekstrak kulit buah alpukat 

menggunakan mordan tunjung dan kapur sirih dengan bereat mordan 50 gram 

menghasilkan warna suram dan cerah sedangkan mordan tawas menghasilkan 

warna cerah. Kertaan warna dari hasil pencelupan bahan katun  dengan ekstrak 

kulit buah alpukat menggunakan mordan tunjung dan kapur sirih dengan berat 

mordan 50 gram menyatakan rata sedangkan hasil kerataan warna pada 

pencelupan bahan katun  dengan ekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan 

tawas menghasilkan sangat rata. Dari penjelsan diatasa dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan terhadap intesitas waran dan kerataan warna 

terhadap pencelupan bahan katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat. 

Kata Kunci :Perbedaan, kulit buah alpukat, mordan tunjung, tawas dan kapur 

sirih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pencelupan adalah proses pemberian warna pada bahan tekstil 

secara merata dan permanen. Menurut Noor, (2008 : 1) mengemukakan 

bahwa “ pencelupan merupakan proses pemberian warna pada bahan 

tekstil, sehingga bahan memiliki warna tertentu. Pada proses pencelupan 

hal utama yang sangat dibutuhkan adalah zat warna. 

Zat warna tekstil adalah semua zat berwarna yang mempunyai 

kemampuan untuk diserap oleh tekstil. Menurut Sunarto (2008:155), “Zat 

warna adalah semua zat berwarna yang mempunyai kemampuan untuk 

dicelupkan pada serat tekstil dan memiliki sifat ketahanan luntur warna”. 

Berdasarkan sumbernya zat pewarna tekstil secara umum dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu zat warna alami dan zat pewarna sintestis. Penggunaan 

pewarnan alami akan mengantisipasi pencemaran lingkungan dan 

meminimalisir pencemaran lingkungan yang akan terjadi.  

Penggunaan zat warna alam banyak digunakan oleh masyarakat 

indonesia. Sebab zat warna alam memiliki banyak manfaaat seperti ramah 

lingkungan dan aman bagi kesehatan.Karena kandungan zat yang terdapat 

pada pewarna alami dapat dengan mudah terurai secara biologis dan tidak 

mencemari lingkungan.Pewarnaan alami juga mudah didapat serta mampu 

meningkatkan kreatifitas sumber daya manusia dengan pemanfaatan zat 

warna alam dengan baik 
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Banyak buah ataupun bagain dari tanaman yang sampai saat ini 

belum dimanfaatkan dengan baik termasuk pengelolahan limbah atau kulit 

buah dalam kehidupan sehari-hari.Buah merupakan kebutuhan yang 

penting bagi kesehatan dan gizi manusia. Pada umumnya 

masyarakatindonesia hanya memanfaatkan buahnya saja sebagai selai, jus, 

salad dan sirup. Sejauh ini kulit buah jarang dimanfaatkan, hanya menjadi 

sampah. Jika sampah kulit buah di buang sembarangan tanpa dilakukan 

pengelolan yang baik, maka akan menimbulkan berbagai dampak 

kesehatan. Untuk menghindari terjadinya dampak negatif tersebut, maka di 

lakukan pengelolahan limbah, Pengelolahan limbah dapat dilakukan 

dengan cara mengelola menjadi pewarnan alami. Zat warna alami adalah 

zat warna alam (pigmen) yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan 

hewan. 

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai zat pewarna alami 

adalah tanaman alpukat.Bagian tumbuhan alpukat yang dapat digunakan 

zat warna yaitu kulit buah alpukat.Berdasarkan statistik pangan dan 

hortikultural tahun 2019 jumlah produksi buah alpukatmencapai rata-rata 

54.204 ton pertahun.Bersama dengan produksi yang melimpah dan 

berkelanjutanmenyebabkan kulit buah alpukat menumpuk. Selama ini, 

buah alpukat hanya(Muslim & Devi, 2019) dimanfaatkandagingnya saja 

untuk dikonsumsi. Sedangkan kulit buah terbuang begitu saja.Penelitian 

kali ini diharapkan dapat menambah dayaguna dari bahan yang bersifat 

limbah seperti kulit buah agar memiliki nilai guna yang lebih 
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tinggi.Menurut (Muslim & Devi, 2019), “Kulit buah alpukat mengandung 

senyawa kulit buah alpukat memiliki tanin, flavonoid, dan antosianin”. 

Oleh karena itu penulis tertarik menggunakan kulit buah alpukat untuk 

dijadikan zat warna alami. 

Pada pewarnaan tekstil dengan zat warna alami, selain ekstrak 

pewarnaan yang akan digunakan hal lain yang harus diperhatikan adalah 

mordan. Mordan adalah zat khusus yang dapat meningkatkan lekatnya 

warna pada kain. Hamid dkk (2005) menyatakan bahwa “ Penggunaan 

mordan dapat mengurangi kelunturan warna kain terhadap pengaruh 

pencucian. Hal ini menunjukkan senyawa mordan mampu mengikat warna 

sehingga tidak mudah luntur”.Zat mordan terdiri dari dua macam yaitu 

mordan kimia dan mordan alam. Menurut Nur (2009:13) ”Zat mordan 

yang mengandung bahan kimia seperti krom, timah, tembaga, seng dan 

besi”. Hal ini juga di dukung oleh Ramanto (2007:57), ”Zat pembantu 

untuk menimbulkan zat warna dan memperkuat zat warna adalah jeruk 

nipis, cuka, sendawa (saltpeter), pijer ( borax), tunjung ( aluin), gula batu, 

gula jawa ( gula aren), tunjung, prusi (coper-sulfat), tetes (stroop tebu), air 

kapur, tape (tape ketela, tape ketan), pisang klutuk dan daun jambu klutuk. 

Dengan demikian, pada pencelupan zat warna alami sebaiknya mordan 

yang digunakan adalah mordan yang berasal dari alam. 

Pada peneltian ini penulis menggunakan mordan tunjung, tawas 

dan kapur sirih dengan berat yang berbeda.Mordan tunjung, tawas dan 

kapur sirih sudah dikenal lama oleh masyarakat sebagai mordan karena 
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lebih mudah diperoleh dan harganya terjangkau. Dalam proses pencelupan 

tekstil tunjung, tawas dan kapur sirih berperan sebagai pengikat warna 

pada serat sehingga zat warna alamiakan lebih kuat dan tidak mudah 

luntur. 

Sebagai mordan pada pencelupan pewarnaan alami, tunjung, tawas 

dan kapur sirih terlebih dahulu dilarutkan.Untuk menyatakan jumlah atau 

banyak zat terlarut dalam suatu larutan digunakan berat mordan. Tunjung, 

tawas dan kapur sirih yang bersifat asam tersebut merupakan zat terlarut 

yang akan dilarutkan kedalam air. Berat tunjung, tawas dan kapur sirih 

yang akan digunakan yaitu 10 gram, 30 gram, dan 50 gram yang akan 

dilarutkan masing-masing dalam 1 liter air. Menurut A’iniyah Inayatul 

(2018:32), “Perbedaan massa atau berat dari mordan mempengeruhi 

kerataan warna dan ketajaman warna”. Didalam penelitian tersebut 

didapatkan bahwa semakin besar massa mordan yang digunakan maka 

akan semakin baik kerataan warna yang didapatkan. Begitu juga dengan 

semakin besar massa mordan yang digunakan maka akan semakin baik 

ketajaman warna yang di dapatkan. 

Berat mordan tunjung, tawas dan kapur sirih yang berbeda pada 

saat proses pencelupan diduga dapat membedakan hasil pencelupan yang 

akan diteliti. Tunjung, tawas dan kapur sirih yang akan digunakan dalam 

proses pencelupan dilarutkan terlebih dahulu kedalam satu liter air dengan 

berat 10 garam, 30 gram, dan 50 gram dengan teknik post-mordanting 
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yaitu pencelupan dilakukan ke dalam zat warna alami terlebih dahulu 

kemudian baru ke dalam larutan mordan. 

Selain ekstrak pewarnaan dan mordan hal lain yang harus 

diperhatikan adalah jenis bahan. Menurut Noor (2007 : 2)” Bahan tekstil 

yang diwarnai dengan zat warna alami adalah bahan-bahan yang berasal 

dari serat alam contohnya sutra, wol dan kapas”. Pada penelitian ini 

menggunakan bahan katun yaitu bahan yang terbuat dari serat 

kapas.Sejalan yang dinyatakan Arifin dalam Selvi (2008:4) bahwa “Serat 

kapas pada umunya tahan terhadap kondisi penyimpanan dan 

pengolahan”.Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahan katun 

adalah bahan yang terbuat dari serat kapas yang tahan terhadap kondisi 

penyimpanan dan memiliki daya serap yang baik.Pemilihan bahan katun 

ini dikarenakan katun memiliki daya serap yang baik terhadap pencelupan, 

mudah didapat, dan memiliki harga yang terjangkau. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan zat warna alami kulit buah alpukat sebagai pewarna 

tesktil belum dipergunakan secara optimal. 

2. Belum diketahui hasil dari berat mordan tunjung, tawas dan kapur sirih 

terhadap pencelupan menggunakan ekstrak kulit buah alpukat. 
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3. Belum diketahui hasil dari pencelupan ekstrak kulit buah alpukat 

menggunakan mordan tunjung, tawas dan kapur sirihterhadap bahan 

katun. 

4. Belum diketahuinya perbedaan berat mordan tunjung, tawas dan kapur 

sirih pada bahan katun menggunakan ekstak kulit buah alpukat 

terhadap nama warna, intensitas warna dan kerataan warna. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat diambil batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Zat warna yang digunakan adalah ekstrak kulit buah alpukat. 

2. Bahan yang digunakan dalam proses pencelupan adalah bahan katun. 

3. Mordan yang digunakan adalah tunjung, tawas dan kapur sirih dengan 

berat mordan 10 gram, 30 gram, dan 50 gram. 

4. Perbedaan tunjung, tawas dan kapur sirih dengan berat mordan 10 

gram, 30 gram, dan 50 gram yang dilihat dari hasil pencelupan berupa, 

intensitas warna dan kerataan warna. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah nama warna (hue) yang di hasilkan dari pencelupan kain katun 

menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat mordan tunjung, 

tawas dan kapur sirihdari 10 gram, 30 gram, dan 50 gram? 
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2. Bagaimana intensitas warna yang di hasilkan dari pencelupan kain 

katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat mordan 

tunjung, tawas dan kapur sirih dari 10 gram, 30 gram, dan 50 gram? 

3. Bagaimana kerataan warna yang di hasilkan dari pencelupan kain 

katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat mordan 

tunjung, tawas dan kapur sirihdari 10 gram, 30 gram, dan 50 gram? 

5. Apakah terdapat perbedaan berat mordan tunjung, tawas dan kapur 

sirih pada bahan katun menggunakan ekstak kulit buah alpukat 

terhadap, intensitas warna dan kerataan warna? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian eksperimen ini antara lain adalah untuk 

membuktikan hal-hal sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang di hasilkan dari pencelupan 

kain katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat 

mordan tunjung, tawas dan kapur sirihdari 10 gram, 30 gram, dan 50 

gram? 

2. Mendeskripsikan intensitas warna yang di hasilkan dari pencelupan 

kain katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat 

mordan tunjung, tawas dan kapur sirihdari 10 gram, 30 gram, dan 50 

gram? 

3. Mendeskripsikan kerataan warna yang di hasilkan dari pencelupan 

kain katun menggunakan ekstrak kulit buah alpukat dengan berat 
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mordan tunjung, tawas dan kapur sirihdari 10 gram, 30 gram, dan 50 

gram? 

4. Mendeskripsikan perbedaan berat mordan tunjung, tawas dan kapur 

sirih pada bahan katun menggunakan ekstak kulit buah alpukat 

terhadap intensitas warna dan kerataan warna? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak 

diantaranya : 

1.  Bagi mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga prodi PPK Tata 

Busana, sebagai sumbangan referensi untuk bahan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam  bidang pewarnaan menggunakan zat warna alam 

dari kulit buah alpukat menggunakan mordan tawas dan kapur sirih. 

2. Bagi usaha kecil dan menengah di bidang tekstil sebagai sumbangan 

informasi untuk menggunakan zat warna alam dari kulit buah alpukat 

menggunakan mordan tawas dan kapur sirih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka pada bab ini akan disimpulkan berdasarkan hasil 

data dari penelitian yang telah diolah oleh penulis. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dalam bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan : 

1. Nama Warna (Hue)  

Nama warna untuk pencelupan terhadap bahan katun 

denganekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan 

tunjungdengan berat mordan 10 gram menghasilkan warna abu-abu 

atau Gray#676558, berat mordan 30 warna coklat pekat atau Dark 

Murky Brown#5E5B3C dan berat mordan 50 gram warna coklat tua 

atau  Drak Brown#322E22. Nama warna untuk pencelupan terhadap 

bahan katun dengan ekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan 

tawas dengan berat mordan 10 gram menghasilkan warna coklat pasir 

atau Sandy Brown #DF8841, berat mordan 30 gram menghasilkan 

warna coklat ke emasan atau Golden Sundance #DFA255, dan berat 

mordan 50 gram menghasilkan warna coklat terang atau Light Brown 

E68F54. Nama warna yang dihasilkan  pada pencelup bahan katun  

dengan ekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan kapur sirih 

dengan berat mordan 10 gram menghasilkan warna coklat muda atau 
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Soft Brown #9D633B, berat mordan 30 gram warna cokat lumpur 

bertingkat atau Muddy Waters Brown #A66E49, berat mordan 50 gram 

warna coklat lumpur  bertingkat atau Muddy Waters Brown #A16C44. 

2. Intensitas Warna 

Intensitas warna terhadap pencelupan bahan katun dengan ekstrak 

kulit buah alpukat menggunakan mordan tunjung dengan berat mordan 

10 gram menghasilkan kurang cerah, berat mordan 30 gram 

menghasilkan warna cerah, dan berat mordan 50 menghasilkan warna 

suram. Intensitas warna pada pencelupan bahan katun dengan ekstrak 

kulit buah alpukat menggunakan mordan tawas dengan berat mordan 

10 gram menghasilkan cerah, berat 30 gram menghasilkan cerah, dan 

50 gram menghasilkan sangat cerah. Dan Intensitas warna pada 

pencelupan bahan katun dengan ekstrak kulit buah alpukat 

menggunakan mordan kapur sirih dengan berat mordan 10 

menghasilkan warna cerah, berat mordan 30 menghasilkan warna 

cerah, dan berat mordan 50 menghasilkan warna cerah. 

3. Kerataan Warna 

Berdasarkan  hasil pencelupan kerataan warna terhadap bahan 

katun dengan ekstrak kulit buah  alpukat menggunakan mordan 

tunjung dengan berat 50 gram adalah rata, hasil pencelupan kerataan 

warna terhadap bahan katun denganekstrak kulit buah alpukat 

menggunakan mordan tawas dengan berat 30 gram adalah sangat rata, 

dan hasil pencelupan kerataan warna terhadap bahan katun dengan 
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ekstrak kulit buah alpukat menggunakan mordan kapur sirih dengan 

berat 50 gram menyatakan rata. 

4. Analisis Perbedaan Intensitas Warna 

Berdasarkan analisis yang di peroleh dari uji Friedman K-related 

sampel untuk intensitas warna adalah 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan berat mordan yang signifikan terhadap intensitas warna 

akibat perbedaan berat mordan tunjung, tawas dan kapur sirih terhadap 

hasil pencelupan ekstrak kulit buah alpukat pada bahan katun. 

5. Analisis Perbedaan Kerataan Warna 

Berdasarkan analisis yang di peroleh dari uji Friedman K-related 

sampel untuk kerataan warna adalah 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak, artinya terdapat 

perbedaan berat mordan yang signifikan terhadap kerataan warna 

akibat perbedaan berat mordan tunjung, tawas dan kapur sirih terhadap 

hasil pencelupan ekstrak kulit buah alpukat pada bahan katun. 

B. Saran 

1. Dalam pelaksanan pembutan ekstrak sebaiknya memperhatikan jenis 

dari buah alpukat agar lebih agar jenis kulih buah alpukat yang 

digunakan lebih jelas. 

2. Diharapkan pada penelitian selanjunya, dapat memanfaatkan limbah 

yang ada disekitar lingkungan yang bisa dijadikan pewarnaan alami. 
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3. Dalam penelitian selajutnya diharapkan agar dapat melakukan 

eksperimen kulit buah alpukat menggunakan mordan yang berbeda dan 

perlakukan yang berbeda sehingga mendapatkan warna-warna baru 

dalam pencelupan. 

4. Bagi jurusan IKK FPP UNP, hasil dari penelitian digunakan sebagai 

pengembangan wawasan terbaru dalam materi perkuliahan analisis 

tekstil dan sebagai referensi bagi pustaka. 
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